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Perkenalan Pranikah adalah sebuah proses perkenalan antara laki-laki dengan
perempuan, di mana dalam proses tersebut terdapat suatu hubungan dengan menjalin
sebuah rumah tangga. Sebelumnya diantara keduanya saling melihat kecocokan antara
satu dengan yang lain sebelum serius ke jenjang pernikahan. Islam telah menganjurkan
untuk melakukan proses perkenalan pranikah dengan syari’at yang telah ditentukan yaitu
melalui fa ‘aruf, karena dengan menggunakan metode ini calon mempelai akan terjauh
dari perzinahan sedangkan zina adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah. Adapun dalam
agama Kristen sebelum menuju perkawinan dianjurkan untuk melalui tahap perkenalan
sebelum memasuki jenjang pernikahan agar saling mengenal satu sama lain dan untuk
mengurangi angka perceraian. Perkenalan pranikah dianjurkan dalam agama Kristen
maupun Islam, karena dalam sebuah pernikahan tidaklah langsung menuju pernikahan
namun hendaknya melalui tahap-tahap yang harus dilakukannya. Dalam dua agama ini
perkenalan pranikah diajarkan sebagai landasan hidup dan syarat menuju pernikahan, akan
tetapi apa yang telah dilakukan umat Kristen dalam proses perkenalan pranikah memiliki
beberapa tahapan yang berbeda dengan apa yang telah menjadi tuntunan umat Islam untuk
menggapai ridhonya Allah SWT.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui perkenalan pranikah dalam
perspektif Kristen dan Islam, dan mengetahui persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan pendekatan sosiologi.
Dalam pengumpulan data dan penggambaran kedua agama tentang perkenalan pranikah,
penulis menggunaan metode deskriptif analisis, sedangkan untuk mencari persamaan
dan perbedaannya dalam perkenalan pranikah antara agama Kristen dan Islam penulis
menggunakan metode komparatif.

Dari hasil penelitian metode diatas, penulis mendapatkan beberapa persamaan antara
Kristen dan Islam yaitu sama-sama memiliki tujuan untuk menuju ke sebuah pernikahan,
dan persamaan dalam tahapan perkenalan pranikah, larangan sebelum pernikahan, dan
batasan-batasan perkenalan pranikah. Penulis juga mendapatkan perbedaan-perbedaan
antara keduanya, antara lain: pertama, dalam agama Kristen sebelum melangsungkan
pernikahan dianjurkan untuk melaksanakan pacaran sedangkan dalam syari’at Islam telah
melarangnya karena itu merupakan perbuatan yang zina. Kedua, dalam agama Kristen
terdapat tahapan-tahapan pacaran namun dalam Islam tidak ada. Ketiga, terdapat pula
perbedaan jangka waktu dalam melalui perkenalan pranikah. Dalam Kristen jarak antara
pacaran hingga bertunangan berlangsung selama 4-5 tahun dan sampai perkawinan kurang
lebih 7 tahun. Namun proses perkenalan pranikah dalam Islam tidak lebih dari 3 bulan.

Berikut yang dapat penulis sampaikan. Penulis mengharapkan bagi yang membaca
penelitian ini untuk memberikan kritik dan saran sebagai perbaikan agar menjadi lebih
baik untuk penelitian selanjutnya. Semoga penelitian yang disampaikan penulis ini dapat
bermanfaat dan supaya lebih memahami dan memperhatikan ajaran yang telah ditetapkan
agar terjauh dari perbuatan yang merugikan.



IE] e
ey dslpmadl e 291 13 Bjlad)

P bllge LA
FAYN SN YT Y VY

Sy il Legde gl st 3 51 s 1 514y o) o e ales g gl 8 2l
oo baad n ) A a2l Uilas gloll 13 L puds OF ezl ad (DY) 3y Login 20l
Tl 8 el Jond el B3l BLA AT U fam o2 Y 1 OV B Ales e slazd c3)ladll I3
ol bl e By s ) e g bt IS e i OF i oSy 580 ie Y £yl 3 Y
lad 2l ol 13 Baed ahee (3 Bhadl alad b Sy (zlodl Sllazag sloll WL gl 13 C3lad
A Loy e Jgamll el

SV gl Bady (oSl aihaadl ke Zlall 8 )l o i8I g Sl s e 231
daall oda (3 23Ylg Al ad) Cpy SBasYly

Sl ped gl gl Loyl pasiind cigelom V) auhdl) &) codsaal Gudl s 3=y
el e gy b5 Bl 8 O3Vl S amf o oy 2ol 1S ol e bl seady
AU ) d L) s LYl

wmgly zlell AL Jposll Cudl g LN a3y iloadl c LYY gl amy e 22Ul O
C)U)&Z’-Y\ bu‘ C)J.’-jj C\JJ,M J.\.é JJJ.;L\} C\-’JU JJ\:&H G‘jﬂ D499 C‘Jjj\ JAB g_}JLxXM 5}}49- L} L«.@wy AJLJ.\A‘M
Ang ) (3 5y 2353 oLl pemand) on sl ) sl 8 2Ll 3 g LS eomsls s o
Gl U Gl ) Slshas Aadl o) (WYL Jlsl e e 68 23 g 2dLY)
pete Adlad) 3zl L8 Bl IV e el 32400 3 YY) Ll Sla (G oty ¥ oY)
b3 el ihee Sy Ol i s Ly o) w3 Ol 3 Olgie i ) ol 8k Ly 3550 Blews
L T N N RS

S 173V g il Tgatdy OF Camdl s ()@l ) L) g5y 3 L) e o) S e (1ISCa

sl (3 anad) sl Ol s oIS hgb & G Of cadze 2187 oy ¢ Juized) (3 coed) Juail [of
S LB e dad 4 dasl



